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ABSTRAK

Bela Afriani
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PENYELESAIAN   SENGKETA   TUMPANG  TINDIH   HAK  ANTARA
SERTIPIKAT HAK MILIK (SHM) DENGAN SURAT KETERANGAN

TANAH (SKT) DI KOTA PANGKALPINANG

Skripsi Fakultas Hukum, 2018

Kata Kunci : Penyelesaian Sengketa Non Litigasi, Pendaftaran Tanah, Sertipikat
Hak Milik

Penyelesian sengketa non litigasi merupakan model penyelesaian sengketa yang
cocok dengan karakter dan cara hidup masyarakat karena bersifat kekeluargaan
dengan mengupayakan solusi yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Dalam hal ini sertipikat hak milik merupakan bukti hak atas tanah yang diberikan
kepada subjek hak yang dapat menguasai dan memiliki tanah, namun masih
banyak masyarakat yang menganggap surat keterangan tanah merupakan bukti
kepemilikan yang sah. Adapun tujuan Penelitian ini untuk mengetahui mekanisme
penyelesaian sengketa tumpang tindih hak antara sertipikat hak milik dengan surat
ketarangan tanah oleh Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang dan  mengetahui
hambatan dalam penyelesaian sengketa tumpang tindih hak antara sertipikat hak
milik  dengan surat keterangan tanah oleh Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang
Kemudian metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Yuridis
Empiris sedangkan metode  pendekatan adalah Sosiologi Hukum. Sumber data
berasal dari data primer yaitu hasil wawancara kepada instansi pemerintah terkait
seperti Kantor Pertanahan, Kecamatan dan Kelurahan di Kota Pangkalpinang.
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa mekanisme
penyelesaian sengketa tumpang tindih hak antara sertipikat hak milik dengan surat
keterangan tanah di Kantor Pertanahan Kota Pangkalpinang dilaksanakan melalui
tahap-tahap seperti: pengaduan atau inisiatif dari Kementerian Agraria/Badan
Pertanahan Nasional, pendaftaran pengaduan, pengelolaan data pengaduan, proses
mediasi dan hasil mediasi. Hambatan dalam penyelesaian sengketa tumpang
tindih hak antara sertipikat hak milik  dan surat keterangan tanah yaitu berasal
dari objek dan subjek sengketa maupun dari luar objek dan subjek sengketa.
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ABSTRACT

Bela Afriani

4011411015

DISPUTE OVERLAPIING RIGHTS RESOLUTION BETWEEN THE
CERTIFICATE OF OWNERSHIP AND LETTER OF LAND AT

PANGKALPINANG

Thesis of Law Faculty, 2018

Keyword: Non Litigation Dispute Resolution, Land Registration, Certificate of
Ownership

Non litigation is a dispute resolution model of dispute that matches the character
and way of life the community because it is familial that seeks a profitable
solustion for both parties. In this case  the certificate of ownership is a proof of
the right to the land granted to the subject of the right can control and own the
land, in reality people still regard the letter of  land as a proof of legal ownership.
As for the purpose of this research to know the mechanism of dispute resolution
overlapping rights between the certificate of ownership and  letter of  land in The
National Land Agency Pangkalpinang and know the obstacles in the settlement of
overlapping rights dispute between the certificate of ownership and  letter of  land
in The National Land Agency at. The research method used was empirical
juridical research method while approach method used sociology of law. The data
source comes from the primary data that is the result of interview to the relevant
goverment institution such as The National Land Agency Pangkalpinang,
Subdistricts, Vilagge in the Pangkalpinang. From the results of research and
discussion can be concluded that the mechanism of dispute resolution overlapping
rights between the certificate of ownership and  letter of  land in The National
Land Agency Pangkalpinang is carried out through the stage of a complaint or
inisiative from the Agrarian Ministry and The National Land Agency, registration
of complaints, management of complaint data, mediation process and mediation
results. Obstacles in dispute resolution overlapping rights between the certificate
of ownership and  letter of  land that is  from object and subject to dispute as well
as from outside object and subject dispute.
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